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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari campuran darah 
segar dan ampas tahu yang difermentasi dengan Probio_FM sebagai media pakan 
lalat tentara hitam (Black Soldier Fly (BSF) terhadap protein kasar, retensi nitrogen 
dan energi metabolisme dari tepung maggot BSF. Penelitian ini menggunakan 
metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial 3x3 
dengan 3 ulangan. Faktor pertama yaitu campuran antara darah segar dan ampas 
tahu dengan imbangan (1:2, 1:3, 1:4) kemudian faktor kedua yaitu pemberian 
probio FM dengan level (25 ml/kg, 50 ml/kg, 75 ml/kg). Parameter yang diukur 
adalah protein kasar, retensi nitrogen dan energi metabolisme. Kandungan protein 
kasar didapat dari analisa tepung maggot serta retensi nitrogen dan energi 
metabolisme  diperoleh dengan cara pencekokan pada ayam broiler. Hasil analisa 
keragaman menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara faktor A (imbangan 
darah segar dan ampas tahu) dengan faktor B (level Probio_FM) terhadap 
kandungan protein kasar, retensi nitrogen dan energi metabolisme. Faktor A 
(imbangan darah segar dan ampas tahu) berbeda nyata (P<0,05) terhadap 
kandungan protein kasar tetapi tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap retensi 
nitrogen dan energi metabolisme. Faktor B (level Probio_FM) tidak berbeda nyata 
(P>0,05) terhadap kandungan protein kasar, retensi nitrogen dan energi 
metabolisme. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
interaksi antara imbangan darah segar dan ampas tahu yang di fermentasi dengan 
level Probio_FM yang berbeda dan didapatkan hasil yang optimal pada imbangan 
darah segar dan ampas tahu 1:4 dengan kandungan protein kasar sebesar 49,17% 
serta pemberian level Probio_FM tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
kandungan protein kasar, retensi nitrogen dan energi metabolisme.      
Kata Kunci: Lalat tentara hitam (Hermetia illucens), Probio_FM, protein  kasar                                  
retensi nitrogen, energi metabolisme. 
  
   
